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ABSTRAK 
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Ekstrakurikuler multimedia adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang bertujuan 

mengembangkan keterampilan siswa dalam bidang teknologi digital. 

Permasalahan penelitian ini berangkat dari tuntutan dunia pendidikan yang harus 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi digital. Namun, tidak semua 

sekolah mampu mengelola program digital secara optimal, termasuk kegiatan 

ekstrakurikuler. SMP Islam Cendekia El-Hakim merespons hal ini dengan 

menghadirkan ekstrakurikuler multimedia sebagai program unggulan, yang 

efektivitas pengelolaannya perlu dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan ekstrakurikuler multimedia 

berbasis digital di SMP Islam Cendekia El-Hakim, yang mencakup aspek 

perencanaan, pelaksanaan dan kendala yang digadapi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 

kepala sekolah, guru pembina ekstrakurikuler multimedia, serta peserta didik yang 

mengikuti kegiatan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

ekstrakurikuler multimedia dilakukan secara terstruktur dan mencakup tiga aspek 

utama, yaitu: (1) Perencanaan, yang melibatkan penentuan tujuan, penyusunan 

program kerja tahunan, penyusunan materi ajar berbasis proyek, serta pengadaan 

sarana prasarana yang mendukung; (2) Pelaksanaan, yang dilakukan secara rutin 

seminggu sekali dengan pendekatan praktik langsung, serta memberikan ruang 

bagi siswa untuk berkreasi melalui proyek konten digital seperti desain grafis, 

editing video, dan dokumentasi kegiatan sekolah; dan (3) Kendala, yang meliputi 

keterbatasan sarana dan prasarana, kendala teknis, keterbatasan SDM, serta 

tantangan dalam manajemen waktu dan disiplin siswa. Meskipun demikian, 

sekolah telah melakukan berbagai upaya strategis untuk mengatasi kendala 

tersebut, seperti pelatihan guru, pengadaan alat tambahan, serta pendekatan 

pembelajaran yang fleksibel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata manajemen yang berasal dari 

kata “Management”, istilah Inggris tersebut lalu diindonesiakan menjadi 

“manajemen” atau “menejemen”. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 

pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan mengelola, proses melakukan 

kegiatan tertentu dengan mengarahkan tenaga orang lain, proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi.1 Menurut G.R Terry 

pengelolaan adalah proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.2 

Pengelolaan juga dapat diartikan suatu ilmu sekaligus seni untuk membuat 

orang lain mau dan bersedia berkerja untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan bersama. Oleh karena itu, manajemen memerlukan konsep dasar 

pengetahuan, kemampuan untuk menganalisis situasi, kondisi, sumber daya 

manusia yang ada dan memikirkan cara yang tepat untuk mwlakukan kegiatan 

yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.3 

Di sisi lain, seperti yang disebutkan oleh Saefullah, menyatakan bahwa 

pengertian dan hakikat pengelolaan serupa dengan konsep al-tadbir 

(pengaturan).  

 

 

                                                             
1 Isnawardatul Bararah, "Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran", (Jurnal Mudarrisuna), Vol. 10, No. 2, (April-Juni 2020), h. 

355. 
2 Hartono, “Manajemen Perpustakaan Sekolah”, (Yohyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 

26. 
3 Ummi Zahidah, Fika Rizki Afifab, Liana Apriyantic, dan Retno Wulandarid, 

"Pengelolaan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan", (Jurnal Multidisipliner Bharasumba), Vol. 1, 

No. 2, (Juli 2022), h. 311. 
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Kata ini merupakan derivasi dari kata dabara (mengatur) yang banyak 

terdapat dalam Al-Qur’an seperti firman Allah SWT: 

 

ضِّ ثمَُّ يَعارُجُ اِّلَ  رَا نَ السَّمَاۤءِّ اِّلىَ الْا رَ مِّ َما ٓٗ الَافَ سَنَةٍ مِّ  يدُبَ ِّرُ الْا قاداَرُه  مٍ كاَنَ مِّ نَ ياهِّ فِّيا يوَا ا تعَدُُّوا ۝٥مَّ  

Artinya: 

“Dia mengatur segala urusan langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya 

dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu" (Q.S As-Sajadah: 5)4 

Ayat tersebut menggambarkan bahwa pengelola alam semesta adalah Allah 

SWT yang menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, yang memiliki 

tanggung jawab untuk mengelola bumi dengan sebaik-baiknya, berdasarkan 

perintah yang diberikan oleh Allah SWT. Manusia harus bertindak sebagai wakil 

Allah SWT di bumi, dengan  melakukan pengaturan serta pengelolaan yang 

bijaksana terhadap sumber daya alam dan lingkungan. Ini berarti manusi harus 

menggunakan pengetahuan, kebijaksanaan, dan tanggung jawab untuk 

memelihara dan melestarikan bumi serta memastikan keberlanjutan ekosistem 

dan kesimbangan alam. Dalam melaksanakan tugas ini, manusia diharapkan 

untuk menjaga nilai-nilai moral dan etika, serta mengambil tindakan yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

Dalam dunia pendidikan, pengelolaan menjadi kunci penting dalam 

menyelenggarakan berbagai program kegiatan, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Tanpa pengelolaan yang baik, kegiatan yang telah dirancang berpotensi 

tidak berjalan sesuai harapan dan gagal mencapai hasil yang optimal. Salah satu 

kegiatan penting dalam pendidikan yang memerlukan pengelolaan adalah 

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di 

luar kelas dan di luar pelajaran (Kurikulum) untuk menumbuh kembangkan 

potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik berkaitan 

dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam 

pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan 

                                                             
4 Q.S As-Sajadah (32): 5. 
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potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegitatan wajib 

maupun pilihan. 5 

Kegiatan ekstrakurikuler dalam dunia pendidikan dimaksudkan sebagai 

jawaban atas tuntutan kebutuhan peserta didik, membantu mereka yang kurang, 

memperkaya lingkungan belajar dan memberikan stimulasi kepada mereka agar 

lebih kreatif. Suatu kenyataan bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak 

selalu dapat dilaksanakan dalam jam pelajaran yang terbatas, sehingga 

pembentukan perkumpulan anak di luar jam pelajaran dianggap dapat 

mengakomodasi dan memenuhi kebutuhan dan minat mereka.. 

Secara teori, kegiatan ekstrakurikuler membutuhkan semangat untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 

dilakukan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang 

dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah, dengan tujuan untuk 

memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata 

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan 

manusia seutuhnya.6 Pembinaan diberdayakan di sekolah atau madrasah. 

Program ekstrakurikuler sebagai alat pengembang potensi siswa, dapat 

memberikan dampak yang positif dalam penguatan pendidikan karakter. Siswa 

diharapkan dapat mengembangkan karakter profil pelajar pancasila yaitu: (1) 

berkebinekaan global, (2) bergotong royong, (3) kreatif, (4) bernalar kritis, (5) 

mandiri, dan (6) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia.7 

Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana untuk 

memfasilitai pengembangan bakat dan minat siswa merupakan kewajiban  

sekolah. Oleh karena itu, pengelolaan program ekstrakurikuler perlu secara 

terstruktur dan terpola sehingga dapat mengarah pada pencapaian tujuan yang 

                                                             
5 Said Himyari, M. Syahran Jailani, dan Abd. Malik, "Pengelolaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Bidang Keagamaan Dalam Pembinaan Akhlak Siswa", (Journal Of Educational 

Research), Vol. 1, No. 2, (Desember 2022), h. 345-346. 
6 Eca Gesang, "Manajemen Pengembangan Anak Usia Dini", (Yogyakarta: Hijaz 

Pustaka Mandiri, 2020), h. 105-106. 
7 Kiska, N. D., Putri, C. R., Joydiana, M., Oktarizka, D. A., Maharani, S., dan 

Destrinelli, D, "Peran profil pelajar pancasila untuk membentuk karakter peserta didik sekolah 

dasar", (Journal on Education), Vol. 5, No. 2, (2023), h. 4179-4188. 
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telah ditetapkan. Untuk merancang merancang dan mengembangkan program 

ekstrakurikuler yang tersusun dan terpola, sekolah perlu mempelajari petunjuk 

dalam membimbing dan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler.8 

Agar kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan dampak positif yang 

maksimal, diperlukan sistem pengelolaan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Pengelolaan yang baik akan membantu menjamin bahwa setiap kegiatan 

memiliki tujuan yang jelas, pelaksanaan yang terarah, serta evaluasi yang dapat 

dijadikan dasar untuk perbaikan di masa mendatang. Oleh karena itu, memahami 

pentingnya pengelolaan dalam kegiatan ekstrakurikuler merupakan langkah awal 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan bermakna bagi 

peserta didik. 

Salah satu bentuk ekstrakurikuler yang kini semakin relevan dengan 

perkembangan zaman adalah ekstrakurikuler multimedia. Di era digital saat ini, 

keterampilan dalam bidang multimedia, seperti desain grafis, editing video, 

fotografi, dan produksi konten digital menjadi sangat penting. Oleh karena itu, 

ekstrakurikuler multimedia hadir sebagai wadah bagi siswa untuk mengasah 

kemampuan teknologi dan kreativitas mereka. Dengan pengelolaan yang baik, 

ekstrakurikuler multimedia tidak hanya menjadi sarana pembelajaran 

keterampilan teknis, tetapi juga dapat membentuk karakter kolaboratif, inovatif, 

dan adaptif pada diri peserta didik. 

Ekstrakulikuler multimedia adalah suatu kegiatan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran dilaksanakan di sekolah maupun luar sekolah dengan maksud 

untuk mengembangkan bidang multimedia sebagai penunjang pembelajaran 

teknologi digital. Tujuan awal dari ekstrakulikuler ini adalah memberikan wadah 

bagi siswa ataupun siswi untuk menyalurkan bakat, minat, kemampuannya serta 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai bidang multimedia.9 Dalam 

konteks inilah pengelolaan ekstrakurikuler multimedia berbasis digital menjadi 

aspek yang sangat penting untuk diperhatikan.  

                                                             
8 A. Rosidi, "Manajemen Pendidikan Dalam Kebijakan Ekstrakurikuler Di Sekolah dan 

Madrasah", (Jurnal: Manajemen Pendidikan Al Hadi), Vol. 2, No. 1, (2022), h. 1-5. 
9 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 13. 
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Pengelolaan yang dimaksud mencakup serangkaian proses manajerial yang 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan dan 

evaluasi kegiatan. Keempat fungsi ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

juga strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, kreatif, dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Tanpa pengelolaan yang baik, program 

ekstrakurikuler multimedia berisiko tidak berjalan maksimal, kehilangan arah 

tujuan, atau bahkan tidak mampu menjangkau potensi siswa secara optimal. 

SMP Islam Cendekia El-Hakim merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang tidak hanya fokus pada pengembangan akademik, tetapi juga sangat 

memperhatikan pembinaan minat dan bakat peserta didik melalui berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah ini menyediakan beragam pilihan 

ekstrakurikuler yang mencakup bidang olahraga, seni, keagamaan, hingga 

teknologi. Beberapa di antaranya adalah taekwondo, karate, silat, futsal, esport, 

pramuka, sains, tilawah, pertanian, rapa'i, prakarya, ratoeh jaroe, tenis meja, 

band, vocal dan multimedia. Keberagaman ini menunjukkan komitmen sekolah 

dalam memberikan ruang bagi siswa untuk berkembang secara holistik. 

Salah satu ekstrakurikuler yang menarik perhatian dalam era digital saat 

ini adalah ekstrakurikuler multimedia. Ekstrakurikuler ini menjadi sarana bagi 

siswa untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan di bidang teknologi 

informasi, seperti desain grafis, fotografi, videografi, dan pengelolaan media 

digital lainnya. Seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan akan literasi 

digital, keberadaan ekstrakurikuler multimedia menjadi sangat relevan dan 

strategis dalam mendukung pendidikan abad ke-21. 

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini muncul dari kondisi 

pendidikan sekarang, di mana hampir semua aspek kehidupan sudah 

terdigitalisasi. Dunia pendidikan ditumtut untuk mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi informasi baik dalam proses pembelajaran, 

komunikasi, maupun pengembangan potensi siswa. Sayangnya, tidak semua 

lembaga pendidikan siap dan mampu menjawab tantangn ini secara maksimal, 

terutama dalam hal pengelolaan program berbasis digital seperti ekstrakurikuler 

multimedia.  
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SMP Islam Cendekia El-Hakim mencoba menjawab tantangan tersebut 

dengan membentuk kegiatan ekstrakurikuler multimedia berbasis digital sebagai 

salah satu program unggulan sekolah. Ekstrakurikuler ini diharapkan tidak hanya 

menjadi tempat pengembangan minat dan bakat, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran alternatif yang relevan dengan zaman. Namun, efektivitas dari 

pengelolaan program ini masih perlu dianalisis lebih lanjut. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata dan mendalam 

mengenai praktik pengelolaan ekstrakurikuler multimedia berbasis digital di 

SMP Islam Cendekia El-Hakim, sebagai contoh bagaimana sekolah menghadapi 

tuntutan pendidikan di era digital dan menyiapkan siswa menjadi generasi yang 

kreatif, inovatif, serta kompoten dalam bidang teknologi informasi. 

Di SMP Islam Cendekia El-Hakim pengelolaan ekstrakurikuler multimedia 

berbasis digital juga memiliki dimensi penting dalam pengembangan karakter 

siswa. Dalam kegiatan ini, siswa diajarkan berbagai materi yang berkaitan 

dengan dunia digital, seperti dasar-dasar fotografi dan videografi, teknik 

pengambilan gambar dan pengeditan, desain grafis menggunakan aplikasi 

digital, pembuatan konten kreatif, serta manajemen media sosial dan publikasi 

digital. Materi-materi tersebut disusun secara terstruktur agar sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan perkembangan siswa di jenjang SMP. 

Melalui proses pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga mengalami perkembangan 

dalam aspek soft skills, seperti kerja sama tim, komunikasi visual, manajemen 

waktu, tanggung jawab, dan berpikir kreatif. Hasil nyata dari kegiatan ini dapat 

dilihat dari keterlibatan siswa dalam berbagai proyek sekolah, seperti pembuatan 

video dokumentasi, desain poster kegiatan, hingga pengelolaan media informasi 

sekolah berbasis digital. 

Selain itu, ekstrakurikuler multimedia juga membekali siswa dengan 

kesiapan menghadapi tantangan zaman, memperkuat literasi digital, dan 

memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengelola ekstrakurikuler ini secara efektif agar 

manfaat yang diperoleh siswa dapat maksimal, dan sekolah mampu menjadi 
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lingkungan yang mendukung pengembangan potensi digital siswa secara 

optimal.  

Berdasarkan observasi awal yang di SMP Islam Cendekia El-Hakim 

dengan mengunjungi langsung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler multimedia 

yang dilaksanakan setia hari kamis. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran nyata tentang bagaimana kegiatan tersebut dirancang dan 

dilaksanakan. Berdasarkan pengamatan langsung, peneliti menemukan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler multimedia di SMP Islam Cendekia El-Hakim 

dilaksanakan dengan suasana yang kondusif dan penuh antusias dari para siswa. 

Kegiatan berlangsung di ruang multimedia yang telah dilengkapi dengan fasilitas 

dasar seperti laptop, koneksi internet, serta proyektor. Namun, peneliti juga 

mencatat bahwa jumlah perangkat belum memadai untuk digunakan seluruh 

siswa secara bersamaan, sehingga beberapa siswa harus menunggu giliran atau 

bekerja secara berkelompok dan ada sebagian dari mereka yang membawa 

perangkat pribadi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah banyak penelitian yang membahas 

mengenai pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, khususnya dalam 

konteks peningkatan soft skill, pengembangan karakter, dan minat siswa. 

Namun, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada ekstrakurikuler 

konvensional seperti pramuka, olahraga, seni, dan keagamaan. Penelitian yang 

mengkaji secara khusus pengelolaan ekstrakurikuler multimedia sebagai 

kegiatan berbasis teknologi digital masih sangat terbatas, terlebih dalam konteks 

sekolah di daerah seperti Aceh Besar. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

membahas secara mendalam bagaimana proses manajemen yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dilakukan dalam ekstrakurikuler 

multimedia yang berbasis digital. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian mengenai pengelolaan 

ekstrakurikuler multimedia berbasis digital di SMP Islam Cendekia El-Hakim 

Aceh Besar menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan mengangkat topik pengelolaan ekstrakurikuler multimedia 

berbasis digital yang belum banyak diteliti, terutama dalam lingkungan sekolah 
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seperti SMP Islam Cendekia Elhakim Aceh Besar. Penelitian ini tidak hanya 

melihat ekstrakurikuler dari sisi partisipasi siswa, tetapi juga dari sisi strategi 

manajerial dan integrasi teknologi digital dalam pelaksanaannya. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam bentuk model atau praktik baik 

yang dapat dijadikan acuan bagi sekolah lain dalam mengelola ekstrakurikuler 

multimedia secara efektif dan sesuai dengan perkembangan zaman.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana proses 

perencanaan esktrakurikuler multimedia, pelaksanaan ekstrakurikuler 

multimedia, serta kendala apa saja yang dihadapi pada pengelolaan 

ekstrakurikuler multimedia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dan inspirasi bagi sekolah lain dalam menerapkan kegiatan 

ekstrakurikuler berbasis digital secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan ekstrakurikuler multimedia berbasis digital di 

SMP Islam Cendekia El-Hakim Aceh Besar? 

2. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler multimedia berbasis digital di 

SMP Islam Cendekia El-Hakim Aceh Besar?  

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan ekstrakurikuler 

multimedia berbasis digital di SMP Islam Cendekia El-Hakim Aceh 

Besar?  

C. Tujuan Pembahasan 

1. Untuk mengetahui perencanaan ekstrakurikuler multimedia berbasis 

digital di SMP Islam Cendekia El-Hakim Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler multimedia berbasis 

digital di SMP Islam Cendekia El-Hakim Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengelolaan 

ekstrakurikuler multimedia berbasis digital di SMP Islam Cendekia El-

Hakim Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap berbagai 

aspek, baik secara teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:  

a. Mengembangkan wawasan ilmu dan mendukung teori-teori yang sudah 

ada yang berkaitan dengan pengelolaan ekstrakurikuler multimedia, 

terutama pengelolaan ekstrakurikuler multimedia berbasis teknologi. 

b. Sebagai dasar mengadakan penelitian lebih lanjut dengan variable lebih 

banyak. diharapkan mampu memberikan monstribusi dalam 

meningkatkan pengetahuan peneliti sendiri sehingga mampu 

menghasikan penelitian yang lebih mendalam.   

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:  

a. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat mengembangkan 

minat dan bakat siswa/siswi SMP Islam Cendekia El-Hakim dalam 

bidang multimedia.  

b. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi 

penyusunan program dalam pengelolaan ekstrakurikuler multimedia 

berbasis digital di SMP Islam Cendekia El-Hakim. 

c. Untuk penulis penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai ilmu 

yang berharga dalam kehidupan dan dapat dijadikan acuan ketika terjun 

langsung dilembaga pendidikan. 

E. Definisi Operasional  

1. Pengelolaan 

Pengelolaan merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 

tindakan-tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan, yang dilakukan untuk menetukan serta mencapai sasaran-sasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
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sumber lain.10 Jadi pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang berhubungan 

dengan proses mengurus dan menangani sesuatu untuk mewujudkan tujuan 

tertentu yang ingin dicapai.  Dari pengertian pengelolaan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengertian pengelolaan yaitu bukan hanya melaksanakan 

suatu kegiatan, yang meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 

2. Ekstrakurikuler Multimedia 

Menurut Nurholis ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang biasanya 

dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk 

mengembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh 

peserta didik, baik yang berkaitan dengan pengaplikasian ilmu pengetahuan 

yang diperolehnya maupun dalam arti khusus untuk membimbing peserta didik 

dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada pada diri mereka melalui 

kegiatan-kegiatan yang bersifat wajib maupun pilihan.11 Multimedia adalah 

kombinasi berbagai sarana baik berupa teks, gambar, suara, animasi maupun 

video untuk menampilkan untuk mendistribusikan informasi dalam berbagai 

bentuk melalui peralatan digital.12 Ekstrakurikuler multimedia adalah kegiatan 

di luar jam pelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan dalam menggabungkan berbagai elemen seperti 

teks, audio, gambar, animasi, dan video dengan menggunakan teknologi. 

Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya menyalurkan bakat dan minat di bidang 

kreatif dan digital, tetapi juga memperluas wawasan serta membentuk 

kemampuan berkomunikasi secara interaktif dan inovatif. 

 

 

 

                                                             
10 Hasbiyallah dan Nayif Sujudi, “Pengelolaan Pendidikan Teori dan Praktik Pada 

Lembaga Pendidikan Islam”, (Bandung: Remaaj Rosdakarya, 2019), h. 1. 
11 Nurholis, "Manajemen Kesiswaan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Prestasi 

Siswa", (Jawa Barat: Arr Rad Pratama, 2023), h. 2. 
12 Yulyani Arifin, Michael Yosep Ricky, dan Violitta Yesmaya, "Digital Multimedia", 

(Jakarta: Buna Nusantara, 2015), h. 3. 
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3. Teknologi Digital 

Teknologi   dapat   dikatakan   sebagai   media pembelajaran yang 

mampu membuat pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.13 

Menurut Eka Mahmud, teknologi pendidikan adalah teori yang berkaitan 

dengan identifikasi dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan berbagai 

masalah pembelajaran yang dihadapi banyak orang saat ini.14 Dengan adanya 

teknologi digital yang telah berkembang pesat maka guru dapat 

mengembangkan pembelajaran menjadi lebih inovatif melalui pemanfaatan 

berbagai perangkat  teknologi. Digital sangat berhubungan dengan media, 

karena digital merupakan sebuah alat elektronik yang menampilkan gambar 

visual. Teknologi digital merupakan alat yang pengoperasiannya tidak lagi 

membutuhkan tenaga manusia dan cenderung menjadi sistem otomatis yang 

dapat terhubung dengan semua komputer.15 

F. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu mempunyai tujuan yaitu melihat tema-tema yang sama 

dengan judul skripsi yang akan diteliti. Disini peneliti telah meninjau beberapa 

literatur yang berkaitan dengan ekstrakurikuler multimedia, agar tidak terjadi 

pengulangan penelitian. Adapun tinjauan tersebut adalah: 

Pertama, skripsi Madina Chairunnisa “Implementasi Pembinaan Bakat 

Peserta Didik Melalui Program Ekstrakurikuler Multimedia Di Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Solok". Penelitian ini mengkaji implementasi pembinaan bakat 

peserta didik melalui program ekstrakurikuler multimedia di MAN Kota Solok. 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi pembinaan bakat dilakukan 

melalui beberapa tahapan strategis. Tahapan tersebut meliputi: (1) mengenali 

orientasi kecerdasan peserta didik melalui pengamatan dan tes praktik seperti 

pembuatan poster atau video, (2) penyediaan fasilitas pendukung seperti 

                                                             
13 Aulia Nur Hakim dan Leni Yulia, “Dampak Teknologi Digital Terhadap Pendidikan 

Saat Ini”, (Jurnal: Pendidikan Sosial dan Humaniora), Vol. 3, No. 1, (Januari 2024), h. 147. 
14 Muhammad Eka Mahmud, “Teknologi Pendidikan: Konsep Dasar & Komunikasi”, 

(Samarinda: Mulawarman University Press, 2020), h. 102. 
15 Verdinandus Lelu Ngongo, Taufiq Hidayat, dan Wiyanto, “Pendidikan Di Era 

Digital”, (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pancasarjana Universitas PGRI di 

Palembang 3 Mei 2019), h. 631. 
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komputer dan ruang yang memadai, (3) pemberian apresiasi terhadap karya 

peserta didik melalui pujian spesifik serta publikasi karya di media sosial, dan 

(4) keterlibatan dalam kompetisi sebagai sarana melatih kreativitas. Penelitian 

ini menekankan pentingnya pembinaan yang terarah dan terstruktur untuk 

menggali serta mengembangkan bakat peserta didik.16 

Kedua, skripsi Mar'atul Amanag “Evaluasi Program Ekstrakurikuler 

Multimedia Sebagai Penunjang Pembelajaran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta". Penelitian ini 

menunjukkan bahwa program ekstrakurikuler multimedia telah direncanakan 

dan dilaksanakan secara terstruktur dengan dukungan perangkat pembelajaran 

dan tenaga pendidik, serta memiliki hasil karya siswa yang dinilai cukup baik. 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan model countenance yang mencakup 

aspek input, proses, dan hasil. Penelitian ini relevan sebagai pembanding dalam 

kajian pengelolaan ekstrakurikuler multimedia, khususnya dari aspek evaluatif 

terhadap efektivitas program.17 

Ketiga, tesis Maharani "Manajemen Pengembangan Ekstrakurikuler 

Multimedia Sebagai Sarana Dakwah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

MI Khadijah Malang". Penelitian ini berfokus pada manajemen pengembangan 

ekstrakurikuler multimedia sebagai sarana dakwah dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan di MI Khadijah Malang”. Penelitian ini menunjukkan bahwa di 

era Industri 4.0, di mana perkembangan teknologi dan internet dapat 

menjauhkan generasi muda dari nilai-nilai agama, lembaga pendidikan perlu 

merespons dengan pendekatan yang inovatif. Salah satunya adalah melalui 

pemanfaatan ekstrakurikuler multimedia sebagai media dakwah. Dalam 

pelaksanaannya, MI Khadijah Malang menerapkan tahapan manajerial yang 

sistematis berdasarkan panduan dari Kemendikbud, mulai dari analisis 

                                                             
16 Madina Chairunnisa, "Implementasi Pembinaan Bakat Peserta Didik Melalui 

Program Ekstrakurikuler Multimedia Di Madrasah Aliyah Negeri Kota Solok", (Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang, 2024), h. 5. 
17 Mar'atul Amanag, “Evaluasi Program Ekstrakurikuler Multimedua Sebagai 

Penunjang Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta", (Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), h. 13. 
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kebutuhan, penentuan jenis kegiatan, penyusunan program, pelaksanaan, hingga 

monitoring dan evaluasi. Kegiatan ekstrakurikuler ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan keterampilan teknologi peserta didik, tetapi juga membentuk 

karakter religius melalui aktivitas seperti ngaji bareng, bakti sosial, dan program 

Jumat berkah.18 

Keempat, Regina Arzica Pranata dan Ivan Hanafi “Pengaruh Keaktifan 

Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Multimedia Club (M2C) terhadap 

prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Komposisi Foto Digital Kelas XI 

Multimedia SMK Negeri 2 Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler multimedia terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan Multimedia Club, maka semakin baik 

pula prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran komposisi foto digital, sehingga 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara keaktifan 

ekstrakurikuler dengan prestasi akademik.19 

Kelima, skripsi Muhammad Zainal Abidin "Efektivitas Pembelajaran 

dengan Multimedia Interaktif terhadap Minat Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Kelas V pada Mata pelajaran Bahasa Inggris". Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan minat belajar pada siswa yang diberi perlakuan dan 

yang tidak diberi perlakuan. Pembelajaran yang dilakukan dengan berbagai 

macam bentuk dan teknik pengajaran merupakan hal yang baik untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Salah satu metode pembelajaran yang 

tergolong baru adalah pembelajaran dengan multimedia interaktif. Karena 

metode ini merupakan hasil dari kemajuan teknologi yang memudahkan 

pembelajaran dalam dunia pendidikan. Metode pembelajaran dengan multimedia 

                                                             
18 Maharani, "Manajemen Pengembangan Ekstrakurikuler Multimedia Sebagai Sarana 

Dakwah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MI Khadijah Malang", (Tesis Magister 

Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023), h. 10. 
19 Regina Arzica Pranata dan Ivan Hanafi, "Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Multimedia Club (M2C) terhadap prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 

Komposisi Foto Digital Kelas XI Multimedia SMK Negeri 2 Jakarta", (Jurnal: Pinter), Vol.1, No.1, 

(Juni 2017), h. 12. 
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interaktif efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa sehingga dapat 

dijadikan metode alternatif dalam pembelajaran.20 

Keenam, skripsi Muhammad Afiq Kurniawan "Pengembangan Multimedia 

Interaktif Pengenalan Software dan Hardware Bagi Siswa Sekolah Dasar 

Berbasis Android". Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

multimedia berbasis android dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang 

efektif dan mudah digunakan bagi peserta didik. Relevansi penelitian ini terletak 

pada pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran, 

khususnya dalam pengembangan media berbasis multimedia yang juga menjadi 

fokus dalam penelitian penulis.21 

Tujuan dari ekstrakurikuler multimedia adalah memberikan wadah bagi 

siswa/siswi untuk menyalurkan bakat, minat, kemampuannya serta menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai bidang multimedia berbasis komputer. 

Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya belum 

ditemukan adanya penelitian yang khusus membahas tentang ekstrakurikuler 

multimedia berbasis digital. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: 

"Pengelolaan Ekstrakurikuler Multimedia Berbasis Digital di SMP 

Islam Cendekia El-Hakim Aceh Besar". Sekolah Menengah Pertama Islam 

Cendekia El-Hakim dipilih sebagai lokasi karena memiliki kekhasan yang sesuai 

dengan judul yang ditentukan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

kajian terdahulu dan sistematika penulisan.    

                                                             
20 Muhammad Zainal Abidin, "Efektivitas Pembelajaran dengan Multimedia Interaktif 

terhadap Minat Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas V pada Mata pelajaran Bahasa 

Inggris", (Skrispi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Univertas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011), h. 62. 
21 Muhammad Afiq Kurniawan, "Pengembangan Multimedia Interaktif Pengenalan 

Software dan Hardware Bagi Siswa Sekolah Dasar Berbasis Android", (Skripsi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universita Jambi, 2023), h. 5. 
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Bab II Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul, 

yaitu pengelolaan ekstrakurikuler multimedia berbasis digital. 

Bab III Berisikan tentang uraian metode penelitian yang digunakan penulis 

dalam melakukan penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, subjek penelitian, instrumen 

pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, analisis data, dan uji keabsahan 

data. 

Bab IV Berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil 

penelitian dam pembahasan hasil penelitian. 

Bab V penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 

Sedangkan bagian akhir skripsi ini bersifat daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan riwayat hidup penulis. 
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